
 

 

 

 

BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode 

komparatif-kuantitatif. Metode komparatif-kuantitatif dilakukan dengan 

membandingkan hasil analisis perhitungan tebal pelat beton yang efisien dengan 

menggunakan metode AASHTO 1993 dan metode Bina Marga 2017. 

 Perencanaan dilakukan agar uraian data-data yang diperoleh dapat 

mencakup seluruh permasalahan dalam penelitian. Data diperoleh dari data lalu 

lintas harian rerata dan data hujan simpang bersinyal Seturan. Analisis data 

menggunakan microsoft excel. 

 

1.2 Tahapan Penelitian 

Design perkerasan kaku memerlukan data-data mengenai obyek yang akan 

direncanakan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data lalu lintas 

harian rerata (LHR) dan data hari hujan yang selanjutnya dihitung menggunakan 

metode AASHTO 1993 dan metode Bina Marga 2017. 

Tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

dalam bagan alir pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian 
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1.2.1 Metode AASHTO 1993 

Metode ini mengacu pada pedoman yang dipublikasikan oleh AASHTO 

pada tahun 1993 yang berjudul “Guide for Design of Pavement Structures”. 

Metode ini membutuhkan input data yang berguna untuk menentukan beberapa 

nilai parameter yang digunakan untuk penentuan tebal perkerasan kaku yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bagan Alir Metode AASHTO 1993 

Mulai 

Input Data: 

a. Umur rencana  

b. Faktor distribusi arah 

c. Faktor distribusi lajur 

d. Pertumbuhan lalu lintas tahunan 

e. Vehicle damage factor 

f. Modulus reaksi tanah dasar 

g. Terminal serviceability 

h. Initial servicebility 

i. Reliability 

j. Deviasi standar keseluruhan 

k. Modulus elastisitas beton 

l. Kuat tekan beton 

m. Kuat lentur beton 

n. Koefisien drainase 

o. Koefisien transfer beban 
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1.2.2 Metode Bina Marga 2017 

Metode ini mengacu pada pedoman Manual Desain Perkerasan Jalan 

(Nomor 02/M/BM/2017) yang merupakan revisi dari pedoman Perencanaan 

Perkerasan Beton Semen (Pd T-14-2003) dan pedoman Manual  Desain 

Perkerasan Jalan (Nomor 02/M/BM/2013). Sistem perhitungan tebal pelat beton 

perkerasan dengan metode Bina Marga 2017 ditunjukkan pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan Alir Metode Bina Marga 2017 

 

Input Data: 

a. Umur rencana 

b. Lalu lintas harian 

c. Pertumbuhan lalu lintas 

d. Faktor prtumbuhan kumulatif 

e. Faktor distribusi arah 

f. Faktor distribusi lajur 

 

 
Menghitung beban sumbu standar kumulatif 

 
Menentukan tebal perkerasan pada bagan desain perkerasan 

sesuai dengan hasil perhitungan beban sumbu standar kumulatif 

kendaraan 

 Perhitungan penulangan sambungan 

Mulai 

Selesai 


